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Abstrak

Interaksi Simbolik pada Mahasiswi Clubbers di MP Club Pekanbaru
(Studi Pada Mahasiswi Ilmu Komunikasi di Pekanbaru)

Annisa Celia Nukita
169140186

Dunia malam menjadi pengaruh besar dalam lingkungan pergaulan mahasiswa.
Dugem/clubbing memang kerap kali menjadi alternatif hiburan bagi mahasiswi
sekaligus menjadi solusi untuk meringankan segala beban perkuliahan. Disamping
menjadi alternatif hiburan, clubbing juga dipandang sebagai ajang gengsi di
lingkungan mahasiswa, wujud eksistensi diri dan bisa pula bertujuan komersil yaitu
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi sebagai seorang mahasiswa... Singkatnya,
clubbing dapat dikatakan sebagai fenomena atau realitas sosial yang terjadi di
lingkungan anak muda terutama mahasiswal/i.

Tujuan dari penelitian adalah _untuk mengetahui_bagaimana interaksi simbolik yang
terjadi di antara mahasiswi clubbers. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teori interaksi simbolik. Menggunakan tipe penelitian kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui. wawancara mendalam dengan..para informan. Hasil
penelitian yaitu para clubber didalam diskotik -tidak luput dari interaksi antar sesama
clubber, dan ‘interaksi yang dilakukan berbentuk verbal dan nonverbal. Disana
mahasiswi clubbers saling berkenalan, bertegur sapa, mengobrol menggunakan
bahasa dan istilah khusus khas clubber, bernyanyi dan berdansa, dan lain sebagainya.
Beragam pandangan baik negatif maupun positif pun muncul namun para clubber
menanggapinya sebagai hal yang lumrah karena tidak semua kegiatan clubbing
berdampak negatif.

Kata kunci : Interaksi, Clubbers, Diskotik.
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ABSTRACT

Symbolic Interaction on Clubbers Students at MP Club Pekanbaru (Study on
Communication Studies Students in Pekanbaru)

By
Annisa Celia Nukita
169110186

The nightlife  becomes a big influence in the student social environment.
Clubbing/clubbing is often an alternative entertainment for female students as well as
a solution.to ease all the ‘hurden*of” lectures.. Besides being an alternative
entertainment, clubbing™is also seen as an_arenarof prestige in the student
environment, a form of self-existence and can also have commercial purposes,
namely to meet economic needs as a student... In.short, clubbing can be said as a
phenomenon or social reality that occurs in young people especially students.

The purpose of the study was to find out how the symbolic interactions that occur
among female clubbers. The theory used in this study is the theory of symbolic
interaction. Using the type of qualitative research with data collection techniques
through in-depth interviews with informants. The results of the study are that
clubbers in diseotheques do not escape the interaction between fellow clubbers, and
the interactions.carried out are.in.the form.oi.verbal and nonverbal. There, clubber
students get to _know each other, greet each other, chat using special clubber
language and terms, sing and dance, and so on.

Various views, both negative=and, positive,cemerged but clubbers responded as
normal because not all clubbing activities-had a negative impact.

Keywords: Interaction, Clubbers, Discotheque.
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BAB |

PENDAHULUAN

perubahan
dalam kehidupar ang. Contohnya me an suatu kebebasan.
Seseorang ) ingin merasa

terbebas da ga yang masih

techno/house dan budaya elektronika. Tahun 1988 di juluki summer of love kedua

di London dengan heroin sebagai makanan sehari-hari. Keadaan ini membuat
takut para orang tua karena lumrahnya pesta dansa dan penggunaan narkoba jenis
ekstasi sebagai bagian dari hiburan di dunia baru saat ini. ( Ifwar, Azura, Septa.
2017. JOM Fisip Vol.1 No.l. Gaya Hidup Pengunjung MP Club Pekanbaru.

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Riau).



Ada beberapa hal yang menjadi latar belakang mahasiswa/i melakukan
Clubbing. Dari hasil penelitian Afnita Miftaroh tahun 2015 menemukan bahwa
yang melatarbelakangi mereka melakukan Clubbing karena mereka menemukan
kenyamanan, dimana perasaan.. tersebut muecul karena vintensitas berkumpul
dengan_teman-teman di lingkungannya. Ada pula karea faktor gengsi, ajakan
teman, kejenuhan dan membutubkan thiburan.,Dugem/Clubbing memang kerap
kali menjadi alternatif hiburan bagi mahasiswi sekaligus menjadi solusi untuk
meringankan segala beban perkuliahan. Disamping menjadi alternatif hiburan,
Clubbing juga dipandang sebagai ajang gengsi di lingkungan mahasiswa, wujud
eksistensi diri dan bisa pula bertujuan komersil yaitu untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi sebagai seorang mahasiswa. (Senduk, Rilya. 2016 Jurnal Holistik.
No.18. Perilaku Mahasiswa Dalam Dunia Gemerlap (Dugem) di Kota

Manado.Universitas Sam Ratulangi).

Clubbers adalah sebutan untuk orang-orang yang sering mengunjungi dan
menikmati aktivitas di tempat hiburan malam (clubbing) yang biasa disebut Club
(diskotik). Clubbing merupakan istilah prokem khas kehidupan malam yang
bermaknakan suatu dunia malam yang bernuansa kebebasan, ekspresif, modern,
teknologis, hedonis, konsumeristik dan metropolis yang menjanjikan segala

bentuk kegembiraan sesaat.

Melalui clubbing khususnya pada anak muda, mereka merasa menemukan
jati diri disana. Mereka bisa menikmati music bertempo cepat, berdansa
sebebasnya sambil meneguk minuman beralkohol. Melalui clubbing mereka bisa

menemukan komunitas bergaulnya. Singkatnya, clubbing dapat dikatakan sebagai
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fenomena atau realitas sosial yang terjadi di lingkungan anak muda terutama

mahasiswa/i.

Dalam kehidupan sosial, manusia menggunakan simbol untuk

terjadi yang mana mengakibatkar a tersebut memutuskan untuk menjadi

Clubbers.

Perkembangan Club Malam di kota Pekanbaru terlihat dari semakin
banyaknya lokalisasi yang berdiri saat ini yaitu di Mall Pekanbaru (MP Club),
Senapelan Plaza (SP Club), Embassy Pekanbaru, RP International Executive

Club, XP Exclusive Club, KTV CE7, Grand Dragon Pub & KTV. Dari beberapa
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Club malam yanga ada di kota Pekanbaru, peneliti berfokus pada MP Club

Pekanbaru.

karena MP Club tak hanya dikenal sebagai arena perjudian terbesar di Pekanbaru,

menjadi . - afi. (sumber: CY,

pengunjun ) : ia Solitik, Universitas

Riau.
g
[
NO. A D
r J
1. | MpClub 'ﬂ : Kota Tinggi, Kec.
2. | Grand Dragon+ ’% = antan Raya No0.120,
&KTV 4 6
3. | Embassy Pel @ I atra Hotel Komplek Mall
Pekan I Za al Abidin No.01 Kota
Arl Kofta.
4. Paragon Pub & Jasim NO.11, Rintis,
ekanbaru

Aktifitas di Mp Club di mulai dari jam 21.00 WIB hingga dini hari jam 06.00

WIB (sumber : Alvi (disc-jockey di MP Club Pekanbaru).

B. Ildentifikasi Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka

rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah :
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1. Bagaimana mahasiswi tersebut meng-interpretasikan makna Clubbers
sebagai realitas sosisalnya.

2. Bagaimana mahasiswi tersebut memandang dirinya sebagai seorang

mahasiswi

C.
Intraksi Si
Mahasiswi
D.
musan masalah
pada peneliti pada mahasiswi

Adapun tujuan dan manfaat  penelitian adalah untuk mengetahui
“Bagaimana Interaksi Simbolik pada mahasiswi Clubbers di MP Club
Pekanbaru ?”

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
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Manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan dapat memberikan wawasan berfikir terutama

berkaitan dengan “Interaksi Simbolik Clubbers di Tempat Hiburan
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IImu Komunika ogram studi lImu Komunikasi Fakultas

IImu Komunikasi Universitas Islam Riau.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

pan manusia akan
tampak hampa k ada komunikasi.

Karena tanpa

Komunikasi adalah suatu proses mengenai pembentukan, penyampaian,
penerimaan dan pengolahan pesan. Setiap pelaku komunikasi dengan demikian akan
melakukan empat tindakan: membentuk, menyampaikan, menerima,dan mengolah

pesan. Keempat tindakan tersebut lainnya terjadi secara berurutan.
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Membentuk pesan artinya menciptakan suatu ide atau gagasan. Hal ini
terjadi pada benak kepala seseorang melalui proses kerja system syarat. Pesan yang

sudah terbentuk ini kemudian disampaikan kepada orang lain, baik secara langsung

pesan ya

diolah me

tersebut

dan permasalahannya. Menurut Effendy (2003:6) komunikasi dapat ditinjau dari
komponen, bentuk, sifat, teknik, tujuan, fungsi dan modelnya :
1) Fungsi Komunikasi

Fungsi Komunikasi menurut William 1. Goerdenyung ada empat fungsi

komunikasi, yakni komunikasi sosial, komunikasi ekspresif Komunikasi ritual, dan
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komunikasi instrumental. Fungsi atau suatu peristiwa komunikasi (communication
event) tampaknya tidak sama sekali independen, melainkan berkaitan dengan

fungsi-fungsi  lainnya, meskipun terdapat suatu fungsi yang dominan

T tidaknya  meng-
ri kita, aktualisasi
agiaan, terhindar dari

a
J
v
&
ik
g
g
&
=

menghibur, dan

perasaan-perasaan (emosi) kita. Perasaan-perasaan tersebut dikomunikasikan

melalui pesan-pesan nonverbal.
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c. Komunikasi Ritual
Erat kaitannya dengan komunikasi ritual. Yang biasa dilakukan secara

kolektif. Suatu komunitas sering melakukan upacara-upacara berlainan

ujuan  umum;

dan keyakiyan,

le & ‘ a 1tu dikenal dengan nama “SMCR”,

yakni: Source (peng lessage. ([ , Channel (saluran media), dan

Receiver (penerima),
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2) Jenis Komunikasi

a. Komunikasi Verbal

Komunikasi Verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-kata,

Komunikasi non verbal merupakan salah satu proses komunikasi dimana
pesan disampaikan tidak dengan menggunakan kata-kata. Contohnya seperti
dengan menggunakan gerak isyarat, bahasa tubuh, ekspresi wajah dan kontak

mata, penggunaan objek seperti pakaian, potongan rambut dan sebagainya,
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simbol-simbol serta cara berbicara seperti intonasi, penekanan, kualitas suara,
gaya emosi dan gaya berbicara.

Meskipun begitu, para ahli dibidang komunikasi non verbal biasanya

qu.

untuk ditafsirke

cemberut, mengisolasi diri, menghilang dari pergaulan, dan sebagainya
dapat saja ditafsirkan membawa makna komunikasi.

c. Komunikasi mempunyai dimensi isi dan hubungan.
Dimensi ini menunjukkan muatan atau isi komunikasi, yaitu apa yang

dikatakan. Dimensi hubungan menunjukkan bagaimana cara
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mengatakannya yang juga mengisyaratkan bagaimana hubungan para
peserta komunikasi itu, dan bagaimana seharusnya pesan komunikasi itu

ditafsirkan. Dengan perkataan lain, kata atau pesan yang sama bisa

a.iika disampaik a yang berbeda.
il LSS ) )y 'bg

‘ﬁ gan, mulai dari
o

2.

sosiolog, yaitu John
Dewey, Cha bert Blumer. Keempat
tokoh ini me . Dasar dari teori

interaksionisme sim Q sosial, yang memusatkan diri
< LIS\ O

pada interaksi alami yang ara individu dalam masyarakat dan
masyarakat dengan individu. Interaksi antar individu berkembang melalui simbol-

simbol yang mereka ciptakan

Interaksi simbolik adalah teori yang menjelaskan bahwa simbol dan arti

memberikan ciri-ciri khusus pada tindakan sosial manusia melalui proses
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komunikasi. Proses komunikasi tersebut bisa berbentuk pesan verbal maupun
perilaku non-verbal yang mana tujuan akhirnya adalah memaknai simbol tersebut

melalui proses negosiasi yang dilakukan terus menerus oleh mereka yang terlibat

Teori interaksi simbolik berangkat dari pemikiran bahwa realitas sosial
merupakan sebuah proses yang dinamis. Individu-individu berinteraksi melalui
simbol, yang maknanya dihasilkan dari proses negosiasi yang terus menerus oleh

mereka yang terlibat dengan kepentingan masing-masing
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(Abdullah, 2006, p.5). Makna suatu simbol bersifat dinamis dan variatif,
tergantung pada perkembangan dan kepentingan individu, yang dibingkai oleh

ruang dan waktu.

simbol  untuk
)ses penafsiran
dalam interaksi
dunia yang ada di

layak dilakukan,

dasar dalam pendekatan konstruktivis ini adalah realitas itu tidak dibentuk secara
ilmiah, namun ia dibentuk dan dikonstruksi. Dengan demikian, realitas yang sama
bisa ditanggapi, dimaknai dan dikonstruksi secara berbeda-beda oleh semua orang.

Karena, setiap orang mempunyai pengalaman, prefrensi, pendidikan tertentu dan
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lingkungan pergaulan atau sosial tertentu, dimana semua itu suatu saat akan

digunakan untuk menafsirkan realitas sosial yang ada disekelilingnya dengan

konstruksinya masing-masing.

ilmu sosiologi,
ontemporer. Jika
ori ini mempunyai

e Ritzer (1992: 59),
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a. Sejarah Interaksi Simbolik
Teori interaksi simbolik bermula dari interaksionisme simbolik yang digagas

oleh George Herbert Mead yakni sebuah perspektif sosiologi yang dikembangkan

Intera

lowa dan

"
4‘"‘

merupakan

simbolik sekal

=
w
o
)
>
Z
<
=
o
o
3
o
o
=]

lowa mengembangka

’ E dang. bart mengenai konsep diri, tetapi
e

pendekatan mereka mereka die gal pendekatan yang tidak biasa;

Konsep teori interaksi simbolik ini diperkenalkan oleh Herbert Blumer sekitar
tahun 1939. Dalam lingkup sosiolog, ide ini sebenarnya sudah lebih dahulu

dikemukakan oleh George Herbert Mead, tetapi kemudian dimodifikasi oleh
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Blumer guna mencapai tujuan tertentu. Teori ini memiliki ide yang baik, tetapi

tidak terlalu dalam dan spesifik sebagaimana diajukan George Herbert Mead.

Dikarenakan pemikiran Mead tidak pernah.dapat dipublikasikan, Herbert

beberapa tok i Charles S. Peirce, es, dan John Dewey.

Interaksi i g g studi kehidupan

Menurut Herbert Blumer, teori interaksi simbolis menitik beratkan pada tiga

prinsip utama komunikasi yaitu meaning, language, dan thought.
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e Meaning
Berdasarkan teori interaksi simbolis, meaning atau makna tidak inheren

ke dalam obyek namun berkembang melalui proses interaksi sosial antar

namakan sesuatu.
cara luas melalui
ahasa disebut juga
Mead menyatakan
ar manusia hanya

akan sebuah bahasa

mental mengkonversi makna, nama, dan simbol. Pemikiran termasuk
imaginasi yang memiliki kekuatan untuk menyediakan gagasan walaupun
tentang sesuatu yang tidak diketahui berdasarkan pengetahuan yang

diketahui. Misalnya adalah berpikir.
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Asumsi Dasar Interaksi Simbolik .
e Pentingnya makna bagi perilaku manusia

Teori interaksi simbolik mengasumsikan bahwa makna diciptakan

erpretasi. Teori ini juga

S Uyt '9.

fisik yang dipe 2. melalul pengalaman dan interaksi dengan orang
lain.

Memiliki konsep diri memaksa orang untuk membangun tindakan
dan pikiran mereka secara positif dibandingkan hanya sekedar

mengekspresikannya kepada orang lain. Tema ini mempertimbangkan
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pula validitas self-fulfilling prophecy atau kepercayaan bahwa orang
akan berperilaku dengan cara tertentu untuk memenuhi harapan mereka

sendiri.

:‘"

), proses sosial

struktur sosial

“‘L
-
[

-

Teori ini

budaya menjadi

AT ANNARRE

ngkat dari tiga kunci

individu harus meng angkan | ereka melalui interaksi dengan
individu lain.

Menurut Mead, mind berkembang dalam proses sosial komunikasi dan
tidak dapat dipahami sebagai proses yang terpisah. Proses ini melibatkan dua

fase yaitu conversation of gestures (percakapan gerakan) dan language
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(bahasa). Keduanya mengandaikan sebuah konteks sosial dalam dua atau
lebih individu yang berinteraksi antara satu dengan yang lainnya.

Dalam hal ini, konsep pikiran dari seorang clubbers pikiran juga

e tapi juga bisa
mampu untuk

ik atau gesture,

g =

erupa kata — kata.

arti bersama atau

\EV

ra yang sama.

Self terdiri dari dua bagian yaitu ‘/’ dan ‘Me’.

e | — diri yang aktif, merupakan kecenderungan impulsif dari diri

individu, yaitu konsep diri dimana seorang clubbers memandang
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dirinya sendiri dan berperilaku layaknya konsep yang ada dipikiran

nya, yaitu sebagai seorang clubbers.

e Me — merupakan diri yang menjadi objek renungan Kkita atau

budaya sebagai suatu keseluruhan (West & Turner, 2008).
Teori Interaksi Simbolik adalah teori yang dibangun sebagai respon
terhadap teori-teori psikologi aliran behaviorisme, etnologi, serta structural-

fungsionalis. Teori ini sejatinya dikembangkan dalam bidang psikologi sosial
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dan sosiologi dan memiliki seperangkat premis tentang bagaimana seorang
diri individu (self) dan masyarakat (society) di definisikan melalui interaksi

dengan orang lain dimana komunikasi dan partisipasi memegang peranan

=N

o
)
)
o
P

et
[ 4
ﬂ&

<

<
>

orang lain, dan (Society) hubungan sosial yang diciptakan, dibangun, dan
dikonstruksikan oleh tiap individu di tengah masyarakat.

George Herbert Mead Menjelaskan bahwa manusia termotivasi untuk
bertindak berdasarkan pemaknaan yang mereka berikan kepada orang lain,

benda, dan kejadian. Pemaknaan ini diciptakan melalui bahasa yang
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digunakan oleh manusia ketika berkomunikasi dengan pihak lain yakni dalam
konteks komunikasi antarpribadi atau komunikasi interpersonal dan

komunikasi intrapersonal atau self-talk atau dalam ranah pemikiran pribadi

bolik atau teori

angka membentuk

tetapi kurang terlalu mendalam dan khas sebagaimana di terangkan G.H.
Mead.

Teori interaksionisme simbolik berawal dari gagasan-gagasan tentang
interaksi masyarakat secara umum dengan individu sebagai subyek. Sehingga

esensi interaksinisme simbolik yaitu adanya satu kegiatan sosial yang



26

menampilkan ke-khasan sebagai manusia dan individu untuk suatu tanda

bahwa interaksi itu betul-betul terjadi, yakni berupa pertukaran simbol dan

komunikasi yang kemudian dimaknai dengan pemaknaan subyektif.

proses untuk membentuk

iy disay yejepe il udwnyo(]

3.

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

belajar menginterpretasikan serta memberikan arti atau makna terhadap dunia

melalui interaksi kita dengan orang lain.
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Premis Utama dalam Teori Interaksi Simbolik

Menurut Herbert Blumer, teori interaksi simbolik didasarkan atas tiga

proposisi atau tiga premis utama, yaitu :

an individu lainnya

ang berkembang dari
gan individu lainnya.
interpretasi atau

individu. Respon yang

berdasarkan atas makna yang dilekatkan terhadap tindakan. Karenanya
interaksi manusia dimediasi dengan menggunakan simbol dan

signifikasi, interpretasi makna dari tindakan manusia lainnya.
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Makna secara berkesinambungan diciptakan dan diciptakan ulang

melalui proses interpretasi selama interaksi dengan yang lain.

Para ahli interaksi simbolik menggambarkan berpikir sebagai sebuah

Masyarakat terdiri dari individu-individu yang terikat dalam interaksi
simbolik.
Tindakan sosial hendaknya menjadi unit dasar bagi analisis psikologi

sosial.
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7. Untuk memahami tindakan sosial setiap individu, Kkita perlu
menggunakan berbagai metode yang memungkinkan Kkita untuk melihat

makna diberikan oleh mereka terhadap tindakan yang dilakukan.

Teori Interaksi Simbolik menggambarkan makna sebagai sesuatu yang

menyatu dengan sendirinya selama interaksi dibawah kondisi tertentu.
Teori Interaksi Simbolik dinilai terlalu subyektif karena kedekatannya

dengan subyek penelitian.
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Mahasiswa.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mahasiswa adalah orang yang

belajar di pe gi, baik itu_di astitut, maupun akademi.
‘hnm\‘ 'V, ;

‘iﬂ ngan perguruan

r

Sebagai moral force, yaitu mahasiswa harus bisa menjaga nilai-nilai moral
yang sudah ada. Itu berarti mahasiswa dituntut untuk merubah hal-hal
yang tidak bermoral dilingkungan masyarakat sesuai dengan moral-moral

yang tidak sesuai dengan harapan masyarakat.
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Di perguruan tinggi, mahasiswa dituntut untuk lebih aktif untuk
mencari bukan hanya ilmu pengetahuan, melainkan kemampuan untuk

bersosialisasi dalam masyarakat. Peguruan tinggi merupakan tempat dimana

v
ﬁ’ a mahasiswa atau

o
&
g
o
g
o

pelajar di bangku kuliah, dan

yang mereka Qﬂh“‘q’u

itulah yang sering me ereka berada di dunia gemerlap.
b) Tekanan yang diperoleh dari aktivitas kuliah, Adanya tekanan dari
aktivitas  perkuliahan juga sangat berpengaruh besar kenapa para

mahasiswi ini terjun ke dunia gemerlap, karena proses belajar mengajar
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yang terlalu lama dan tugas-tugas dari para dosen yp sikang menumpuk,
sehingga membuat mereka bosan.

c) Anggapan bahwa clubbers itu gaul di kalangan anak muda, mahasiswi

g mempengaruhi
ke dalam dunia

masalah pribadi

muda, yang ingin

u juga di pengaruhi

yang seperti itu.

2. Faktor eksternal.
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri individu

tersebut. Faktor-faktor ini seperti :
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a) Ajakan teman atau kenalan Kebanyakan dari mahasiswi yang mencoba

terjun ke dalam dunia gemerlap ini karena faktor ajakan teman, dan karena

mereka penasaran dengan tempat dan suasananya, sehingga mereka mau

4. Clubbers

Pada dasarnya, tidak ada pengertian Clubbers secara etimologi
maupun menurut KBBI. Clubbers adalah sebutan bagi mereka-mereka yang

datang ke diskotik untuk Clubbing. Namun, tidak semua orang yang datang ke
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diskotik adalah Clubbers sejati, (Stevanio, 2007:209). Bisa saja ada

diantaranya yang hanya ikut-ikutan, hanya ingin tahu atau hanya ingin sekedar

melepas kepenatan sementara. Jika diperhatikan, masing-masing para

Diskotik termasuk acara hiburan malam yang bersifat tertutup. Meski
tertutup dapat dilihat dari indikasi misalnya, pertama acara diselenggarakan
dari dalam ruangan atau dalam gedung (kedap suara), kedua hanya untuk
kalangan tertentu, ketiga tidak sesuai ditempat terbuka karena acaranya

berpotensi bertentangan dengan norma sosial dan agama. Keempat,



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

35

hiburannya tidak sesuai dengan segala umur hanya untuk remaja dan pemuda.

Kelima, tidak adanya larangan untuk mengkonsumsi minuman alcohol, dan

keenam masuk untuk berpartisipasi diwajibkan unutk membeli tiket, tujuh

menetapkan peran yang dijalaninya atau sebaliknya dapat berdampak buruk
pada kehidupan pribadi dan sehari-hari mahasiswa tersebut. Kehadirannya
juga tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi tetapi juga dipengaruhi oleh

modernisasi komunikasi di masyarakat.
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a. Definisi Operasional
Penegasan istilah disini dimaksudkan untuk menyamakan maksud dan

persepsi agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mempelajari. Istilah-istilah

4. Diskotik
Diskotik adalah adalah tempat hiburan atau atau klub malam dengan
alunan musik yang dibawakan oleh disjoki melalui sistem PA sehingga
pengunjung berdansa karenanya. Diskotik merupakan salah satu tempat

koleksi piringan hitam dan berbagai variasi musik yang lebih unggul
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daripada musik lokal seputar musik disko tahun 1980 hingga 1990-an,

funk, dan elektro. Diskotik biasanya terdiri dari lantai dansa dengan

ukuran yang besar di tengah-tengah, ruangan yang bersuasana gelap yang

b. Pene

IS.JI9AI

JUDUL

Dugem Remaja
Putri (Studi
Tentang Gaya
Hidup Remaja
Putri di Kota
Surabaya).

AP disay yepepe

-
-

nery we[sy sej

U

dugem seperti dirinya
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LGBT
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terdapat dalam
komunitas Suara Kita
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wadah bagi mereka
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KITA
Dunia Gemerlap Afnita Adapun penyebab Meneliti Objek dan | Meneliti subjek yang
Malam Miftaroh mahasiswa dugemers mengangkat berbeda.
Mahasiswa Yogyakarta mengikuti fenomena yang
Yogyakarta gaya hidup dunia sama.

Perspektif
Dramaturgi

malam dan masuk ke
diskotik, yaitu :
gengsi, ajakan teman

Terdapat perbedaan
teori yang dilakukan,
yaitu teori
Dramaturgi.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan P

konteks ang alamiah dengan memar : ai metode alamiah

(Sugiyo : a di : ra | menghasilkan dan

mengola S anskrip wawancara,

catatan C ; : e, dan lain-lain (

terlibat di dalam peristiwa tersebut, dan cara manusia meletakkan makna pada
peristiwa terkait. Teori atau metode interaksionisme simbolik memfokuskan
penelitian pada perilaku manusia yang dilihat sebagai produk dari hasil

interpretasi manusia terhadap dunia di sekitar mereka.

Penelitian  ini menggunakan pendekatan kualitatif metode deskriptif

dengan pendekatan studi teori interaksi simbolik, sebagaimana diungkapkan

39
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oleh George Herbert Mead interaksi Simbolik adalah interaksi simbol manusia
berinteraksi dengan yang lain dengan cara menyampaikan simbol, yang lain

memberi makna atas simbol tersebut. Mead mengakatan ada tiga ide dasar

Dalam penentuan subjek penelitian ini, peneliti menggunakan Teknik

samping Non Probability Sampling yaitu Teknik penentuan subjek yang
tidak memberikan peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi subjek.

Ada beberapa jenis Non Probability Sampling, salah satunya adalah

Snowball Sampling. Snowball Sampling merupakan Teknik penentuan
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subjek yang semula jumlahnya sedikit kemudian membesar ibarat bola

salju yang menggelinding. Awalnya yang dipililih satu atau dua subjek,

namun karena dua orang tersebut belum melengkapi data peneliti, maka

atas pertanyaan yang disampaikan oleh pewawancara..
Peneliti mengambil sampel berjumlah 5 orang Mahasiwi pengunjung

MP Club dan 1 orang informan tambahan (additional) yaitu warga

sekitar tempat tinggal informan.

Demi menjaga privasi identitas informan dan megikuti kode etik

penelitian, peneliti  merahasiakan data informan yaitu dengan
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menggunakan nama samaran / penggunaan inisial nama, menyamarkan

wajah pada dokumentasi saat wawancara.

peneliti mengambil lokasi pada tempat tersebut adalah karena MP Club

Pekanbaru terletak pada posisi yang begitu strategis di pusat Kota,
sehingga mudah dikunjungi karena dekat dengan perhotelan dan dekat
dengan  pusat perbelanjaan.  Peneliti  juga akan  melakukan
pengamatan/observasi secara langsung dan melakukan wawancara secara

mendalam (in depth interview) kepada beberapa informan yang telah



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

43

ditentukan di beberapa lokasi lain seperti rumah/kos-kosan milik

informan.

2. Waktu Penelitian

Persiapan
Penyusunan

Seminar UP

Riset

Penelitian Lapang

Pengolahan
Analisis Data

Konsultasi
Bimbingan Skr|

Ujian Skripsi

Revisi
Pengesahan Sk
Penggandaan
Penyerahan

Skripsi

1. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pengamatan
peneliti melalui wawancara langsung dengan 5 (lima) informan untuk
mendapatkan informasi yang di inginkan peneliti serta peneliti terjun

langsung mengamati aktivitas antara clubbers di MP Club Pekanbaru.
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Metode yang dilakukan dalam pengumpulan data primer bisa didapatkan

dari kegiatan wawancara dan observasi.

2. Data Sekunder

d
v
J
&
o

tujuan penelitian.

a. Wawancara

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam menjawab
permaalahan, maka teknik yang digunakan adalah wawancara mendalam
(in  depth interview). Wawancara mendalam dilakukan dengan
mempersiapkan pertanyaan sebagai pedoman wawancara yang diajukan

kepada informan clubbers pengunjung disktotik MP club pekanbaru
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dengan tujuan mendapatkan data yang sifat nya primer dan jelas berkaitan
dengan interaksi simbolik clubbers di tempat hiburan malam. Setelah data-

data tersebut diperoleh, maka yang akan dilakukan oleh peneliti

‘j ntinya peneliti

- A
nbaru, dimana dengan cara
o

Dokumentasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam
bidang pengetahuan, pemberian atau pengumpulan bukti dan
keterangan(seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi

lain).
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Dalam penelitian ini, dokumentasi berasal dari dokumentasi pribai

penelitian berupa foto ketika melakukan wawancara dan observasi

langsung ke tempat penelitian.

sangat ' t : apai dari t an, (Burhan Bungin,

2008: 208 ' sriksaantikeabsah: Bdats lakukan dalam

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik tirangulasi
yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya
(Moleong, 2012: 330). Triangulasi dengan sumber lainnya dapat dilakukan
dengan cara :

a. Membandingkan apa yang dikatakan seseorang di depan umum

atau secara pribadi.
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b. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

¢. Membandingkan apa yang dikatakan oleh seseorang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

o
e

o
Ve
2 h
Vel
&
enel ian tentunya akan
Ly

menjadi fokusnya adalah

percayaan data

il pembanding

dan pemikiran.

di perbedaan tersebut.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang dperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam Kkategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,

memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
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sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain
(Fachrudin,2013: 2)

Sesuai dengan pendekatan penelitian yang digunakan vyaitu teknik

Dalam proses
analisis odel interaktif

yang di 2014:164).

mengabstraksikan, dan ransformasikan data yang mendekati
keseluruhan bagian dari catatan lapangan secara tertulis, transkrip
wawancara, dokumen-dokumen dan  materi-materi  empiris.

Kesimpulannya bahwa proses kondensasi data ini diperoleh setelah

peneliti melakukan wawancara dan mendapatkan data tertulis yang ada
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di lapangan, yang nantinya traskrip wawancara tersebut dipilah-pilah

untuk mendapatkan fokus penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti.

2) Penyajian Data (data display) Penyajian data merupakan sebuah

sudah teruji

data yaitu Kondensasi data (data condensation),Penyajian Data (data

display), Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing).”..

Data yang diperoleh dari observasi (pengamatan) dan hasil wawancara
serta dokumentasi yang diambil dari informan akan menjadi bahan analisis

data untuk menjawab masalah penelitian.



BAB IV

HASIL & PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian / Profil Subjek Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi-Penelitian

0
jo
iy @
: 1 4
ONE STOP ENTERTAINMENT

-
\

Gambar 1.1 Logo MP Club Pekanbaru

Mp Club Pekanbaru adalah salah satu diskotik terkemuka di Pekanbaru.
Terletak  sangat strategis di antara tempat perbelanjaan seperti Mall
Pekanbaru, Senapelan Plaza, Mall Ramayana dan tempat penginapan bertaraf
nasional dan internasional seperti Hotel Jatra, Hotel Grand Zuri. Akses ke MP
Club sangat mudah karena terletak di pusat Kota Pekanbaru. MP Club
dengan jargon One Stop Entertainment adalah salah satu sarana hiburan
terkemuka, terbesar dan terlengkap di Kota Pekanbaru. Terletak di Jalan
Jendral Sudirman nomor 123 komplek Mall Pekanbaru lantai 5. Berdiri pada
tanggal 28 April tahun 2004. Fasilitas yang dimiliki antara lain, pub dengan

live music, karaoke room.

50
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Untuk area pub, MP Club menyuguhkan penampilan dari band taraf

nasional ditemani dengan penampilan dari sexy dancer yang semakin

menghidupkan suasana dunia gemerlap. Manajemen juga menampil-kan

w3

dari ka

Preside

fasilitas

\“-:n._\*a\a\\

)

system c

Mp CI

pukul 21.00 v?‘ w&r amis yang lebih dikenal
ol

khusus untuk pengunjung v

~ i nggu) mulai dari

dengan sebutan ada ha sebut terdapat ‘free-entry’

©
- et untuk masuk ke MP Club ini
bervariatif, yaitu mulai dari Rp.75.000 untuk weekday dan Rp100.000 untuk

weekend.

Di MP Club Pekanbaru juga terdapaat beberapa peraturan yang ditetapkan
oleh pihak management yaitu soal pakaian, pengunjung tidak diperbolehkan
menggunakan sendal jepit,dilarang menggunakan celana pendek untuk pria,

lalu untuk wanita tidak diizinkan untuk menggunakan pakaian yang terlalu
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terbuka (hingga setengah telanjang). Pengunjung juga dilarang keras untuk

membawa maupun menggunakan Narkoba jenis apapun didalam diskotik.

Disamping itu pengunjung MP Club juga tidak diperbolenkan membawa

makanan I n , Pi lub juga menilai
me t perti anak
diba REGTARI S i enal seperti
N
) (7
KTP b e ru.
2. n
= = abel
- ) ekPe_
NO. | Na rma nur ndidil Alamat
1. DM asi | Rumbai
2. RRH 24 I ikasi | JIl.Melur-
ANBI#' Panam
3. RF . nikasi | Hangtuah
Ujung
4. KU i- unikasi | Rumbai
5. CSA I Komunikasi | Gobah
a
6. HB as Islam Indonesia | Rumbai

Dari tabel 4.1 subjek yang saya wawancarai memiliki Kkriteria yang

diinginkan peneliti sebagai berikut :

1. Informan adalah mahasiswi IImu Komunikasi di Pekanbaru yang masih

aktif berkuliah.




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

53

2. Informan adalah seorang yang familiar dan eksis dalam dunia gemerlap

(dugem).

3. Informan sering melakukan Clubbing di MP Club Pekanbaru.

yang telah

N sesuai dengan

atau reaksi indvidu satu dengan yang lainnya terhadap suatu rangsangan
baik itu secara komunikasi verbal maupun komunikasi non verbal.
Sebagian dari itu, kegiatan dan kebiasaan (behavior) yang dilakukan
seorang clubber di tempat hiburan malam pun dianggap sebagai perilaku.
Seseorang yang melakukan clubbing atau sering kita sebut clubber

tersebut itu, melakukan interaksi satu sama lain untuk menyatukan makna
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sehingga terjadilah kesamaan makna atau satu pemikiran. Kemampuan
untuk merefleksikan diri tiap individu dari penilaian sudut pandang atau

pendapat orang lain, di dalam tempat hiburan malam seseorang clubber

gunakan identitas diri

di tempat hiburan malam yang nantinya dibawa dalam kelompok
masyarakat. Dari 5 orang yang menjadi fokus wawancara peneliti, 3
informan tidak membawa kebiasaan dan perilaku mereka pada saat di
tempat hiburan malam ke kehidupan bermasyarakat, dan 2 informan

terpengaruh dengan proses sosial yang dilakukan ditempat hiburan malam
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dan  mengimplementasikannya ke  kehidupan sehari-hari  dan

bermasyarakat.
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Funky

Istilah funky secara aksiologis tanpa memperdebatkanwacana
epitemologisnya, istilah funky selalu berlekatan dengan istilah ‘gaul’.
Pemaknaan funky selalu dikaitkan dengan bentuk-bentuk eksperimentasi
yang tanpa landasan argumentasi yang jelas, sekedar mencari sensasi dan

pelampiasan emosi-emosi jiwa yang tidak terkendali. Ini bisa dilihat dari
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hasil eksperimentasi mereka dalam hal fashion, kendaraan dan lifestyle

(gaya hidup). ( Perdana, 2004) ‘Dugem : Ekspresi cinta, seks, dan jati diri’

i bahagia.
1 komunitas

ang tepat dengan
3 ari lingkungan
R et 5‘ ti disini yaitu

alurkan gelora

ik be w*

<2t

/.
'y
v

mereka ciptakan melalui interaski antara sesama clubbers disana. Tujuan
dari penggunaan bahasa ataupun istilah-istilah khusus tersebut tak lain
adalah supaya kegiatan komunikasi terasa lebih menarik dan berbeda
dengan aktivitas komunikasi di tempat lain.

Ketika peneliti bertanya, Apakah ada bahasa atau istilah-istilah

khusus yang digunakan ketika clubbing? Lalu informan DMS menjawab :
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“... Sering sih ya kami make bahasa-bahasa khas anak dugem gitu,
kaya teler, kobam (mabuk), tinggi, jackpot (muntah), ubak, tewas, dil...”
(wawancara dengan DMS 01 Juli 2021)

Dari pernyataan DMS diatas, terlihat bahwa terdapat beberapa
kosakata _unik yang digunakan oleh mahasiswi clubbers, tidak semuanya,
namun dari menurut DMS, rata-rata mahasiswi clubbers menggunakan
kata-kata tersebut ketika,sedang melakukan clubbing.

“...Banyak sih bahasa-bahasa baru dari tempat dugem contohnya
kaya “mabora kuy” yang artinya mabuk yuk, “ekasum’ yang artinya
“enak kali sumpah...” (wawancara dengan RRH 07 Juli 2021).

Senada dengan pernyataan yang dibeberkan oleh DMS dan RRH,
informan KU juga memberikan pernyataan bahwasanya ia dan teman-
teman sesama clubbersnya seringkali menggunakan bahasa khas ‘banci’
ketika berada di dalam club.

“...Gatau ya awalnya gara-gara apa, kayanya sih waktu itu karena
ada cowo gemulal yang: gabungjoget sama kita-kita, anaknya asik parah,
bahasanya itu loh yang bikin lucu, jadinya kami kebawa-bawa bahasanya
dia. Contohnya kaya ‘inang nek’ yang artinya ‘iya beb’, ‘intrek’(dia)
‘ramayana’ (ramai), ‘panasonic’ (panas), ‘begindang’ (begitu), ‘cucok
meong’ (bagus banget), ‘deseu’ (dia), ‘endulita’ (enak banget) dan masih
banyak lagi...”. (wawancara dengan KU 02" Juli 2021)

Dari pernyataan informan KU.diatas, KU memberikan spekulasi
bahwa di dunia clubbing terdapat beberapa clubbers lelaki gemulai (banci)
yang mana mereka seringkali mempunyai bahasa-bahasa tersendiri yang
mana bahasa tersebut dinilai lucu dan unik bagi clubbers yang lain. Bahasa

tersebut akhirnya ibaratkan menular dan digunakan juga oleh clubbers lain

disekitar mereka.

Sama halnya dengan apa yang disampaikan informan CSA bahwa :
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“bahasa khusus yang biasanya aku pake sih misalnya kaya, blur
cuy, aman ga nih, masih sehat?? Kata-kata itu yang sering dilontarkan
pada saat di dalam club pas lagi dugem”. (Hasil Wawancara dengan CSA
18 Juli 2021).

oleh informan CSA

lingan anatara

KBBI dengan

pada mesin judi sehingga semua
uang logam pada mesin dapat

NO. alam ‘slang words’
1. Teler mabuk karena
alkohol  yang
(sumber
vawancara dengan informan
DMS 01 Juli 2021)
jangka waktu tertentu, biasanya
disertai dengan menggeleng-
gelengkan kepala
2. Kobam - Mabuk
3. Jackpot kombinasi angka atau nomor | kondisi kelebihan konsumsi

alkohol yang menyebabkan

muntah. (sumber
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diperoleh

wawancara dengan informan
CSA 10 Agustus 2021)

Tewas

Yy,

A L)

ST/LT

FTA LML)

v mati (dalam perang, bencana,

an sebagainya).

Kondisi  fisik yang drop
karena pengaruh alkhohol
obat-obatan. (sumber
dengan
7 Juli 2021).

ri Open Booking

yang artinya bisa

main” dengan waktu

biasa 1 jam.

artinya “main” dalam waktu
lama, biasanya semalaman
atau 8 jam lebih (istilah dalam
prostitusi).

Ekasum - Singkatan dari ‘enak Kkali
sumpah’ yang merujuk pada
kenikmatan saat melakukan
clubbing.

Mabora - Mabuk
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10.

Ting-Tong

Berasal dari kata ‘tinggi’ yang

bermaknakan kondisi klimaks

musik.

saat mengikuti  dentuman

:
)
=4
L 4
L A
:
5
o
<7
=

H
W™

luput dari

ukan adalah

anggil sesama
asi verbal, dan
ara berpakaian

seorang clubber

ALRALALY

baikan tangan,

bertindak dengan pikiran dan orang lain. Dengan kata lain, dalam
melakukan tindakan, seorang aktor mencoba menaksir pengaruhnya
terhadap aktor lain yang terlibat. Meski mereka sering terlibat dalam
perilaku tanpa pikir, perilaku berdasarkan kebiasaan, namun manusia

mempunyai kapasitas untuk terlibat dalam tindakan sosial.
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Berkaitan dengan konsep mind, disini terdapat banyak sekali bahasa,
istilah maupun simbol-simbol khusus yang diciptakan oleh inteaksi antar

sesama clubbers di MP Club Pekanbaru yang lalu dipertukarkan oleh

tersebut dikarenakan situa ub yang noise dan sangar riuh.
Pada saat peneliti bertanya “Apakah ada bentuk interaksi atau
simbol-simbol khusus yang terjadi diantara sesama clubbers di MP Club
Pekanbaru? Jika ada, jelaskan” informan RRH menjawab :
“...0Oh banyak, contohnya kaya ngangkat botol pas udah mabuk gitu

kan, trus pas ada musik ngangkat botol pokoknya sambil joget-joget gitu
lah...” (wawancara dengan RRH 07 Juli 2021).
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Dari pernyataan RRH diatas, RRH memberikan spekulasi bahwa
para clubbers sering melakukan gerakan mengangkat botol sambil
berdansa diiringi musik yang dibawakan oleh DiscJockey.

Senada dengan apa.yang dikatakanoleh informan DMS :

“kalau aku sih didalam sana lebih ke make komunikasi verbal ya,
karena kan gak semua orang bisa paham dan ngerti dengan bahasa tubuh
atau simbol yang aku maksud, tapi’ sesekali lah guai bahasa nonverbal,
pas aku lagi sama.temen aku yang lagi jauhgaraknya atau biasanya aku
ngasi gesture atau gerakgerik gitu pas ngeliat ada cowo yang oke hahaha.
( Hasil wawancara dengan DMS 01 Juli 2021).

Penggunaan simbol non verbal pun dilakukan clubbers pada saat
berkomunikasi seperti contohnya berkomunikasi menggunakan wajah
(fasial) yaitu, menggeleng-gelengkan kepala, lirikan mata dan tersenyum,
lalu cara berkomunikasi-melalui fisik-atau fashion yang digunakan oleh
clubbers untuk menarik perhatian orang lain saat berada didalam diskotik
dan berkomunikasi melalui bahasatubuh-(gestural) seperti berjabat tangan,
berjoget, melambaikan tangan lalu meminta rokok atau minuman kepada
clubbers lain.

Lalu Menurut Informan CSA banyak sekali simbol-simbol yang
dipertukarkan ketika berinteraksi dengan sesama clubbers. Contohnya
seperti bahasa isyarat yaitu simbol verbal dan non-verbal yang mempunyai
makna-makna khusus yang mana hanya dipahami oleh sesama mereka
yaitu clubbers. Contoh gerakannya yaitu seperti menggelengkan kepala

dengan cepat yang bermakna bahwa music yang dimainkan oleh DJ

sedang bertempo cepat atau mencapai klimaksnya.
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“...Contoh non-verbal nya kaya gerakan mengangkat botol pas
mabuk sambil dengerin musik trus joget kan, gerakan cheers (gerakan toss
menggunakan gelas minuman), dan menggeleng-gelengkan kepala.
(wawancara dengan CSA 18 Juli 2021)... ".

atau justru telah

hiburan malam

para informan selalu a untuk dapat melakukan clubbing
walaupun harus mengeluarkan dana yang besar dan menguras tenaga
fisiknya. Diskotik banyak menyajikan paket acara hiburan menjadi daya
tarik utama mulai dari sexy dancer’s hingga penampilan DJ (Disc Jockey)
yang bertaraf nasional hingga Internasional, (Andy Stevanio, 2007 : 193).

Ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan RF yang

mengunjungi MP Club Pekanbaru karena addicted :
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“...lya, kalo sehari ga kesana mah kaya berasa ada yang kurang,
kepikiran terus, apalagi kalo temen-temen udah pada ngajakin. Kesana
mah hampir tiap hari, apalagi weekend ya, pulang kerumah palingan
cuma buat mandi trus tidur doang...”. (Hasil wawancara dengan RF 12
Juli 2021).

Senada dengan pernyataan yang-diberikan RF, RRH juga mengaku
kecanduan pergi dugem dengan teman-temannya. Namun . ‘hobi’-nya
tersebut terpaksa terhambat karena pandemi diawal tahun kemarin.

“...sering sih kesana, pas sebelum corona seenggaknya seminggu
sekali ada kesana, apalagi kalau udah suggest hahaha...” (Hasil
Wawancara RRH 07 Juli 2021).

RRH menyatakan bahwa la seringkali pergi clubbing Kketika
sebelum pandemi Covid19. Terlebih lagi kalau sudah ‘suggest’. Suggest
adalah istilah khas anak dugem ketika seseorang sudah memiliki keinginan
yang amat sangat untuk pergi clubbing.

Ketika peneliti bertanya “Hal apa sih yang bikin candu buat pergi
dugem tuh?” lalu informan KU menjawab :

“...Bingung juga sih ya kalo ditanya kenapa bisa candu, soalnya ya
gatau juga apa yang dicari kesana, pokoknya kalau aku diangkut mah
ngikut aja, ‘dari pada tingga sendirian. di kost-an haha..” (hasil
wawancara dengan-KU 02 Juli 2021).

Dari pernyataan KU diatas terlthat bahawa KU adalah salah satu
clubbers yang melakukan clubbing karena faktor ikut-ikutan orang lain di
lingkungan sekitarnya (Society). KU menjadikan clubbing sebagai
refreshment, dan dapat dikatakan belum memasuki fase kecanduan
(Addicted).

Ketika peneliti bertanya “Apa faktor pendorong anda mengunjungi MP

Club Pekanbaru?”’, Informan DMS menjawab :
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“...awalnya sih biasa lah, dari ajakan temen yang buka room disana
pas ulang tahun. Trus lama kelamaan ada aja yang ngajakin nge-pub,
yaudah dari sana jadi candu deh buat kesana...”. (wawancara dengan
DMS 01 Juli 2021).

Peneliti melihat segala sesuatu yang di an oleh clubber terlihat

ekedar minum, dan
a sebisanya di

Ketika peneliti bertanye Ii pikir-pikir, faktor pendorong kakak
suka kesana (MP Club) tu apa sih? Informan RRH menjawab :

“...Awalnya sih karena temen-temen sih sama orang sekitar. Ga
gimana-gimana, Cuma mau have fun aja sih, bukan karena hal lain, bukan
buat cari cowo juga... ”. (wawancara dengan RRH 07 Juli 2021).

Fakor yang mempengaruhi mahasiswi untuk melakukan clubbing
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Adalah faktor intern dan ekstern. Faktor intern yang berasal dari individu

berhubungan dengan minat, motivasi, dan sikap. Adapun faktor eksternal

berasal dari lingkungan keluarga dan lingkungan sosial (berhubungan

aktivitas clubbing? Dan apakah anda meminum alkohol, memakai
narkoba, dan melakukan seks bebas? Informan DMS menjawab :

“vang pastinya jadi banyak temen, fun dan gak jenuh. Tapi bukan
berarti sebelum aku kenal dugem gak banyak teman, tapi setelah kenal
dunia malam, teman aku jadi banyak, ketemu kecengan (pasangan laki-

laki) dan rekan yang bisa aku ajak berbisnis. Kalau masalah mabok dan
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make narkoba itumah sama-sama tau aja, kita kan tau ya sebagian besar
orang yang pergi clubbing pasti make barang itu (ekstasi), kalau engga ya
bakalan puyeng sendiri, tapi ya kalo aku pandai-pandai ngontrol aja.

nasing-masing aja’”. (

QQ hilangkan stressed tersebut
sepenuhnya, setidak ‘ :

Berikut adalah hasil wawancara peneliti dengan informan yang
melakukan clubbing dengan tujuan menghilangkan stressed :

“Tujuan kesana tu juga buat ilangin stress sih kak, kadang
suasana dirumah tu sering gak kondusif, jadinya cari kesenangan didalam

sana,tapi ya jujurly kesenangannya tuh cuma berasa sebentar doang.”
(Hasil Wawancara dengan RF 12 Juli 2021).
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Bagi informan RF, dugem adalah satu pengalihan pikiran dari
suasana dirumahnya yang terkadang membuatnya stress dan tidak nyaman.

Dengan pergi dugem, la mampu menghilangkan beban pikirannya

F menyatakan
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Dari hasil tinjauan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti,
peneliti mengakui bahwa sebagian besar mahasiswi mengunjungi MP Club
Pekanbaru sebagai bentuk wujud eksesitensi diri agar status sosial nya
diakui oleh teman-teman disekitarnya (dianggap gaul). Ini berdasarkan
hasil wawancara peneliti dengan informan yang pergi clubbing demi

eksistensi diri.
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“Kalau clubbing tuh nanti pastinya bakal ketemu temen ntah itu
teman lama, teman baru, trus ketemu lagi sama temen-nya temen, dari
situ kan otomatis jadi punya banyak temen..” (Hasil Wawancara dengan
CSA 10 Agustus 2021)

i

sih jadinya..” (Hasil V

Pergi clubbing menurut informan RRH menjadi titik berkumpul yang
tidak sengaja mempertemukan la dengan teman-teman lama dan orang-

orang yang pernah dekat dengannya di masa lalu.

Ketika peneliti bertanya, “Darimana anda mengetahui dunia gemerlap

malam?, informan KU menjawab :
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“Dari lingkungan tempat aku ngumpul bareng temen-temen, awalnya ada
acara birthday party ditempat aku dugem itu, biasalah pesta-pesta anak
muda, padahal aku waktu itu pertama kali masuk club, tapi langsung
ngerasa enjoy aja masuk ke lingkungan begitu”. (Hasil Wawancara dengan
KU 02 Juli 2021).

time bersama
Ibbing sebagai
ONn yang sedang
musik yang
e, jadi rata-rata

ti genre musik

dan kebetulan genre saya memang disitu (EDM & Breakbeat), karena
lebih berasa aja feel-nya”. (Hasil wawancara informan RRH 07 Juli
2021).

Di MP Club Pekaanbaru, aliran musik yang di suguhkan lebih
mengarah ke aliran house & breakbeat, hal tersebut yang menjadi salah

satu alasan informan RRH menyukai clubbing di MP Club Pekanbaru.
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Ketika peneliti bertanya, “Kenapa anda lebih prefer ke MP Club
dibandingkan club yang lain?”” informan DMS menjawab :

“... Iva gimana ya, soalnya remix di MP tu enak, kalo yang suka

Liann #‘ n malu-maluin,
oke pas pergi
asil Wawancara

wanita seusia nya.

“Biasanya sih kalo pergi dugem aku pake dress ketat, atau rok diatas
lutut trus baju yang rada terbuka gitu. Makeup nyajuga rada bold (tebal),
soalnya kan malem trus gelap ya”. (Hasil Wawancara 07 Juli 2021)

Sejalan dengan pernyataan RRH yang menunjukkan 85% wanita yang

pergi clubbing sangat menonjolkan sisi sensualitas nya ketika berpakaian
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dan berdandan. Hal tersebut dilakukan untuk menunjukkan kesan glamour

dan terlihat menarik.

‘clubbing’ sebagai ladang atau sarana mencari uang tambahan. Namun,

informan tidak serta-merta menyatakan dirinya ataupun orang lain secara

spesifik mengenai aktifitas ‘berbisnis’ tersebut. Hanya saja infoman

membeberkan adanya kegiatan komersil di dalam tempat clubbing.
“Biasanya kalau cewe-cewe sih kalo yang rajin banget pergi dugem,

pasti sumber buat dapat duit buat pergi dugem nya ga jauh-jauh dari sana

juga, minimal jadi LC (pemandu karaoke) lah”. (Hasil wawancara
informan RF 12 Juli 2021).



73

Pernyataan yang dibeberkan oleh informan RF memberikan informasi
bahwa terdapat beberapa mahasiswi yang meraup keuntungan rupiah dari
aktivitas clubbing. tersebut, contohnya menjadi. pemandu karaoke (LC)
hingga menjadi Pekerja Seks Komersial (PSK).

“Buat pergi dugem pastinya butuh modal ya, buat beli baju, beli
makeup, belum lagi buat:bayar bill, dari mana lagi dapat duitnya kalo
bukan dari situy'ga ‘mungkin kan pake ‘duit , orang tua’. (wawancara
dengan KU 02 Juli 2021)”.

Sama halnya ketika peneliti bertanya “Sebenarnya rugi gak sih kalo
sering-sering pergi dugem? Yang namanya mahasiswi kan keuangannya
juga terbatas kan ya..” Lalu informan CSA menjawab :

“Untung -untung rugi juga sih sebenarnya. Kalau cewe-cewe sih
biasanya gak serugi itu-kalo masuk tempat clubbing mah, seringnya di
bandarin (ditraktir) minum, trus masuknya juga sering free. Beda sama
cowo yang kalo pergi clubbing harus kelihatan paling royal dong
pastinya..”” (wawancara 10 Agustus 2021).

Pernyataan yang dibeberkan oleh informan CSA diatas memberikan
spekulasi bahwa kebanyakan wanita/mahasiswi yang pergi clubbing itu
jarang sekali benar-benar menggunakan uang pribadinya untuk membayar

tagihan seperti tagthan ‘minuman,.tiket masuk, dil. Mereka biasanya

dibawa oleh orang lain yang menanggung biaya mereka didalam sana.

C. Pembahasan Penelitian

Pembahasan dari penelitian ini berdasarkan hasil wawancara mendalam
dan observasi yang telah dilakukan peneliti kepada kelima informan. Peneliti

menghubungkan teori yang digunakan dengan obseervasi, hasil, dan
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wawancara untuk mencapai tujuan dari penelitian ini. Berdasarkan data yang
telah di olah, interaksi simbolik pada mahasiswi clubbers ini menjadi

fenomena yang tidak lepas dari kehidupan mahasiswi yang gemar

dilapangan

bolik yaitu
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dengan dirinya sendiri ketika melihat simbol-simbol yang ada di sekitar
mereka.

Proses sosial biasanya mendahului pikiran, proses sosial bukanlah produk
dari pikiran. Melalui proses interaksi dengan diri sendiri, individu memilih
yang mana diantara stimulus yang ditanggapinya. Setelah itu, individu akan

menemukan tanggapan apa yang tepat dan sesuai dengan stimulus yang akan
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datang. Berfikir adalah interaksi oleh diri yang bersangkutan dengan orang

lain. Berfikir tidak dapat lepas dari situasi sosial dimana individu itu berada.

Clubbers memiliki cara pandang sendiri tentang dunianya, sesuatu yang

gurau, saling sapa, memanggil sesama clubber, dan bernyanyi itu adalah
sebagian dari interaksi komunikasi verbal, dan contoh dari interaksi
komunikasi nonverbal adaah cara berpakaian seorang mahasiswi clubber,
penggunaan simbol khusus yang dibuat seorang clubber seperti meminta
korek api, meminta minuman, melambaikan tangan, berjabat tangan, dan

meminta service pada pelayan.
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Informan DMS memberikan pernyataan bahwa alasan menggunakan

simbol-simbol pada saat berkomunikasi adalah agar pesan yang disampaikan

ketika berkomunikasi dapat diterima dengan mudah karena merujuk pada

minim dan seksi, lalu juga rata-rata mahasiswi clubber menggunakan riasan
wajah (make-up) yang cukup bold, men-styling rambut mereka sedemikan
rupa, menggunakan parfum yang cukup menyengat ketika di dalam club yang
mana semua hal tersebut bertujuan untuk menonjolkan sensualitas dari diri

mereka dan menarik perhatian clubber lain.
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Ditempat hiburan malam biasanya simbol verbal lebih sering digunakan
dibandingkan verbal, karena disana volume musik sangat kencang dan

menghentak yang mana membuat interaksi secara verbal sangat terbatas dan

lerhadap aktivitas

esatuan frekuensi

clubbers dalam

ketika berinteraksi

Hasil observas ara yang dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa hampir semua mahasiswi clubbers / pengunjung MP
Club Pekanbaru berpresepsi bahwa aktivitas dugem tersebut adalah hal yang
wajar dan lumrah dilakukan oleh para mahasiswa/mahasiswi terutama yang
berada di perkotaan.

Informan memandang dirinya sebagai anak muda yang berjiwa

bebas,ekspresif, dan hedonis. Bagi mahasiswi clubbers, tujuan utama
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melakukan clubbing adalah have-fun dan refreshing bersama teman-
temannya. Dengan pergi clubbing, mahasiswi clubbers mampu mengikuti
perkembangan tren music, tren fashion, dan juga mengetahui kabar terbaru
dari lingkungan sesialnya::Namun beberapa dari mereka memandang dirinya
sebagai anak dugem yang masih memiliki batas kewajaran dalam bergaul.

Para informan juga berpendapat bahwa setiap orang pasti memiliki cara
yang berbeda-beda untuk mencari kesenangan, pergi clubbing adalah salah
satunya. Begitu pula didalam club, yang dimana disana tujuan orang berbeda-
beda, ada yang hanya semata-mata mencari hiburan, ada yang bertujuan
mencari teman dan pasangan, dan ada pula yang betujuan komersil yaitu
mencari uang.

Dikaitkan dengan faktor Addicted/kecanduan, beberapa dari informan
memang sudah memasuki fase kecanduang untuk melakukan aktivitas
clubbing, terutama di MP Club Pekanbaru. Contohnya seperti RF dan RRH,
yang mana mereka sudah menganggap clubbing adalah habbit/kebiasaan
mereka sehari-hari.. Bahkan Club sudah dianggap sebagai rumah kedua bagi
mereka. Disamping itu, informan yang lain yaitu DMS, KU, dan CSA
menganggap bahwasanya clubbing hanyalah aktivitas untuk mencari hiburan
semata yang dilakukan pada saat-saat tertentu saja.

Aktivitas yang biasa dilakukan dalam club seperti berjoget dan
meminum minuman alkohol memang tidak dapat dihindari, namun para
mahasiswi clubbers masih dapat menghindari penggunaan narkoba yang

seringkali tersebar di lingkungan Clubbing seperti H5 dan ekstasi. Mereka
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juga mengaku sangat menghindari dunia free-sex karena masih memikirkan
posisi mereka sebagai mahasiswa dan mempertiimbangkan efek negatif dari

hal tersebut terhadap masa depan mereka.
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Mead Menjelaskan ada dua bagian penting dari masyarakat yang
mempengaruhi pikiran dan diri, yaitu orang lain secara khusus (particular
others) yang merujuk pada individu-individu yang penting bagi kita, seperti
keluarga, teman, dan kolega di tempat kerja, dan orang lain secara umum
(generalized other) yang merujuk pada cara pandang kelompok sosial atau

budaya sebagai suatu keseluruhan (West & Turner, 2008).
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Hubungan antara mahasiswi dan masyarakat sekitar sebagai satu ruang

interaksi. Sebagai dua kelompok society ini maka mereka aktif membentuk

kesepakatan-kesepakatan yang membentuk suatu simbol.

hiburan, mencari teman atau pe Ingga yang bertujuan untuk mencari
uang disana. Ada yang berlatarbelakang mahasiswi biasa, ada pula yang
sambil berkerja paruh waktu. Dari banyaknya karakter dan latar belakang
mahasiswi clubbers itulah masyarakat sekitar tidak bisa serta merta
memberikan penilaian atau men-judge perilaku si mahasiswi tersebut. Semua
tindakan ataupun kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswi clubbers tentunya

memiliki motif, sebab dan akibat nya bagi diri mereka masing-masing.
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Dihubungkan dengan observasi dan data yang didapat, bahwa tidak
semua orang terpengaruh oleh proses budaya sosial mereka pada saat tempat
hiburan malam yang nantinya dibawa kedalam kelompok masyarakat. Dari 5
orang yang menjadi fokus.wawancara_peneliti, 3 informan yaitu DMS, KU,
dan CSA tidak membawa kebiasaan dan perilaku mereka pada saat di tempat
hiburan malam lalu dibawa ke  dalam:kehidupan bermasyarakat, dan yang 2
informan lain yaitu' RF dan RRH terpengaruh proses sosial yang dilakukan
ditempat - hiburan malam dan mengimplementasikan - di kehidupan
bermasyarakat. Contohnya saja, RF dan RRH terbawa kebiasaan buruk dari
dunia malam seperti bergadang hampir setiap_malam, sehingga kegiatan
perkuliahan'mereka pun menjadi tidak se-optimal sebelumnya.

b. Masyarakat Sekitar

Sebagai pemilik ~sekaligus pengelolaindekos putri yang terbilang
bebas, informan HB seringkali menemukan kebiasaan penghuni kos-nya yang
keluar pada malam hari dan pulang pada dini hari.HB berpresepsi bahwa
aktivitas clubbing merupakan fenomena atau.hal yang wajar terjadi di
kalangan anak muda, terutama di kalangan anak kuliah apabila hanya sebatas
mencari hiburan dan bersenang senang. Namun disamping itu, hubungan
sosial yang terjalin antara HB dengan mahasiswi-mahasiswi penghuni kost
nya tersebut tetap baik-baik saja, mereka tetap melakukan komunikasi verbal
dan non verbal selayaknya tetangga pada umumnya.

Menurut informan HB yang jadi permasalahan di kalangan masyarakat

adalah jika si mahasiswi sudah menyentuh narkoba, lalu terjun ke dunia free-
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sex, yang mana pada ujungnya merujuk ke aktivitas PSK (Pekerja Seks

Komersial). Hal ini yang tentu saja berdampak negatif pada diri mahasiswi

yang pada akhirnya membuat kegiatan perkuliahannya kacau karena terlalu

hiburan malam, banyak juga yang mendapatkan teman baru, pasangan baru,
dan rekan bisnis baru. Itulah hasil pertukaran komunikasi yang terjadi dan

obrolan yang bermanfaat pada saat ditempat hiburan malam.
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PENUTUP

au istilah-istilah khusus yaitu
seperti chaos (kacau/tumbang) kebam (mabuk), jackpot (muntah), tinggi
(musik sedang klimaks), sober (netral dari alkohol), drop, dll. Adapun dalam
bentuk non-verbal yaitu seperti interaksi antara sesama clubbers; bertegur

sapa, berjoget, berpelukan, dan juga gerakan dan gesture-gesture seperti

memegang botol minuman, gerakan meminta rokok, mengangkat tangan
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setinggi-tingginya dan menggeleng-gelengkan kepala dengan kencang ketika
musik dimainkan oleh DJ.

Dari segi physical (fisik), mahasiswi clubbers juga menonjolkan simbol

bbers tersebut
ksistensi, cara

kna kebebasan

yang menyebabkan ia menjadi pengguna narkoba, melakukan free-sex dan
berprofesi menjadi wanita malam/ PSK. Hal tersebut tentu saja sangat
bertentangan dengan kode etik kemahasiswaan. Dampak buruk dari clubbing
tersebut seringkali menyebabkan mahasiswa/mahasiswi menjadi immoril lalu

lupa akan siapa dirinya dan tugasnya sebagai mahasiswa.
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B. Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, hendaknya

penelitian ini _bisa menjadi acuan untuk._ penelitian yang sejenis

menjadikan penelitian gai cerminan atau refleksi untuk
memperbaiki atau meningkatkan kualitas layanan tempat hiburan malam
mereka, karena fasilitas serta penyuguhan yang ada didalam tempat
hiburan sangat diperhatikan oleh para penikmat hiburan malam. Dan juga
semoga penyedia atau pemilik tempat hiburan malam dapat lebih
memperketat akses masuk bagi pengunjung sehingga anak dibawah umur

17 tahun tidak lagi dapat memasuki tempat tersebut karena tentu saja
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aktivitas clubbing merupakan kegiatan yang tidak diperuntukkan bagi anak

sekolah dan anak dibawah umur.
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